Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas Viiia SMP N 11 Magelang melalui Problem Posing by Harjanti, A. (Ana)
PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR
SISWA KELAS VIIIA
SMP N II MAGELANG MELALUI PROBLE]\{
POSING
Ana Harvanti
ABSTRACT
The learning acltievement of phrsics of rhe students of SMpAI
I I Magelang is low. It is because the students found dfficulries
in answering questions on counts_ The above problem is solved
usingproblen posing learning nodel. This research consists o.f
tl.'/ee cycles with rhefotlov,ing steps.(l) Planning : Preparing lesson plan, students,
quest ion n a ire, p eer_ I e ac h e t- s, que s t i o nnai re
(2) Action lesls.' Applying "problen posing" learning
model.(3) Obsen'ation : Obseming4 the activities to collect the valid
data.(4) Refection : The datafrom obsenation are refected to
make a planningfor the next steps.
The results of this research shot+' that the increasing of mean
of the daily test before action is 55.9,frsr cycte 56.5g, second
qtcle 66.38, and the thiid qtcle 81.+6.
The precentage of mastery learning of the students is 22.5 g6,
frst cycle 30 %o, second cycle 62.5 %o and rhird cycle 90 94.
From the above data, it can be concluded that ,,problem posing,'
learning model can improve the phl,sis learning achievemenlof
VIII A students in the concept of energt and newton law.
Key Words : Problem posing, learning achievement
118
VoI 3I No. I, IS Februori 2009: il8_l2T
PENDAHULUAN
Pembelajaran mata pelajaran fisika di sMp Negeri r l
Magelang kelas vIIIA menunjukkan hasil yang rendali Hasir
belajar pada ulangan harian belum memenuhi taiget ketuntasan
.yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil pengamatan guru, sirlah satu penyebab
rendahnya hasil ulangan harian ialah siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soar-soar hitungan. Hal ini disebabkan
oleh banyaknya besaran-besaran dan saruan-safuan pada matapelajaran fidika yang perru dihafal dan dipahami oten siswayang berkaitan dengan soal-soal hitungan. Disamping itu
berdasarkan pengamatan guru, masih kurangnya latihan soar-
soal hitungan yang bervariasi dari tingkatan sederhana sampaiyang sukar.
Hasil rata-rata ulangan harian dan batas tuntas minimar
yang telah ditetapkan sekolah terdapat perbedaan yang cukup
signifikan. sehubungan dengan haftersebut, guru dihlapkan
dapat memberikan salah satu alternatif untui 
-"rringta:tta'prestasi mata pelajaran fisika. Bagaimana 
"**fr ageumenyelesaikan soal-soal hitungan fisika dapat aitatuta'
oleh para siswa lebih mudah sehingga prestasi belajar fisika
meningkat. salah satu arternatifnya memberikan modelpembelajaran yang bersifat kreatif dan mandiri yaitu modelpembelaj aran problem po.ing.
KAJIAN TEORI
Model pembelajaran problem posing dikenal dengan
model pembelajaran pengajuan soat, aitembangkan di tafrun1997 oleh Lyn D. Engrish. pada awal muhnla diterapLdalam mata pelajaran matematik4 selanjutrya modei ini
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dikembangkan pula pada mata_mata pelajaran yang lain.
seperti pada mata pelajaran fisika.
_ 
Pada prinsipnya model pembelajaran problem posing
adalah suatu model. pembelajaran yang mewajibkan para
. 
siswa unruk mengajukan soar sendiri merarui belajar soal utauberlatih soal secara mandiri.
Penerapan model pembelajaran
sebagai berikut :
dengan problem posing.
kepada siswa, jika
untuk menjelaskan
I . Guru menjelaskan materi pelajaran
perlu guru melakukan demontuasi
konsep.
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2. Guru memberikan latihan soal hitungan secukupnya.3. Siswa diminta mengajukan I atau 2 soal, tetapi ,ir*uyang bersangkutan harus mampu menyelisaikan.
Tugas ini dapat dilakukan perorangan atau secara
kelompok.
4. Pada pertemuan berikutnya, secara acak, guru
meminta sisrva untuk menyajikan soal temua*y:u ai
depan kelas. Dalam hal ini, guru dapat rn.n"rrtukun
siswa secara selektif berdasarkan bobot soal yang
diajukan oleh siswa.
5. Guru memberikan tugas rumah secara individual
Pada tahap awal, gury dapat memberi tugas kepada siswadalam model pembelajaran probrem posing dengan memilih
tahapan sebagai berikut :
1. Pre solution posing, siswa membuat pertanyaan
berdasarkan pernyataan yang dibuat guru. Jadi yang
diketahui dibuat guru, sedangkan ,i.*u 
_._buu,
pertanyaan dan jawabanya sendiri.2. Wthin solution posing, siswa memecah pertanyaan
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tunggal dari guru menjadi sub-sub pertanyaan yang
relevan dengan pertanyrun guru.3. post solution posing, sisia membuat soal yang
sejenis, seperti yang dibuat guru.
TUJUAN PENELITIAN
Penelitian bertujuan untuk meningkatkin prestasi belajarfisika siswa SMp Negeri l l Magelang. Korrrep yang dipelajari
selama penelitian ialah gaya O* fr"[u*_hukum nJ*Jn fuAusemester ganj' kelas 
'IIIA. 
Diharapkan peneritian ini bergunabagi siswa, guru dan sekolah. .
METODE PENELITIAN
A. Setting penelitian
l. Wa-ktu penelitian
Penelitian ini dilalcukan selama bulan Agustus sampai
9.t-ngu" pertengahan S eptembe r 2a07 . pelaksanakan pener itiandilakukan dalam 
;mRat tahap, yang meliputi perencanaan,tindakan keras, observasi oan "reR".tsi. penelitian teruagimenjadi tiga siklus, 
11sing_masing siklus A.ng; 
"i"t"riwaktu I minggu (3 x 45 
-""ig. paL un i, siklus diadakanevaluasi refleksi dan tindak ranjut pada siklus t.rikutnya-
2. Tempat penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di sMp Negeri r lMagelang.
B. Subyek penelitian
subyekpeneritian ini ialah siswa kelas vIIIA SMpNegeri
t2t
Peningkatan Prcstasi Belajor Skwo Xelas
11 Magelang pada semester ganjil tahun peiajaran 20071
2008.
C. Sumber Data
. 
Sumber data dalam penelitian ini berasar dari hasil ulangan
harian, hasil angket siswa dan pengamatan dari teman s.jul,.ut
selama tindakan berlangsung.
D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut :
1. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui kesulitan siswa
yang dihadapi serta cara mengatasinya.
2. Observasi
Observasi atau pengamatan kinerja sisq,a secara
langsung yang dilakukan oleh teman seja,*,at.3. Postes
Postes berupa lembar tes atau evaluasi untuk
mengetahui penguasaan siswa terhadap materi yang
telah diajarkan
E. Validitas Data
Penelitian ini menggpnakan validitas prediks i Qtredictive
validity) dengan alasan bahwa pemberian model pembelajaran
problem posing dapat meningkatkan prestasi Lelajar fisika
pada konsep gayadan hukum-hukum ne\\rton.
F. Analisis Data
Analisis data dengan menggunakan persentasi kenaikan
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rata-rata hasil tes setiap siklusnya.
G. Indikator Kinerja
Sekurang-kurangnya g5% sisu.a kelas VIII A Slr4pNegeri11 Magelang mendapatkan nilai lebih dari utuu ,u*u ;.;;"65 pada konsep gaya dan hukum-hukum nevyron.
PROSEDUR PENELITIAN
l. Karakter kelas
Kelas yang diteriti adarah kelas yang mengalami kesulitandalam menyelesaikan soal_soal iitungun fisika padakonsep gaya dan hukum_huku* n.*on. yaitu kelasVIIIA. Kelas ini mempunyai nilai rata_ratalebih rendahdari kelas lain. Jumlah siswa sebanyak 40 sisrva, terdiridari 14 putra dan 26 putri.
Kelas tersebut mempunyai karakteristik sebagai berikut :a. Rata-rata nilai ulangan harian siswa pada konse p gayadan hukum-hukum newton masih rendah denganketuntasan bela.jar kurang dan 65 o/o.b. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal_soalhitungan fisika pada konsep gaya dan hukum_hukum
newton.
Pelaksanaan Tindakan Kelas
a. Perencanaan
Pada tahap awal dilakukan identifikasi masalah danpembuatan inst
antara lain: 
rumen-lnstrumen yang diperlukan,
l) P^erangkat pembelajaran (Rp dan soal ulangan
nanan)
2.
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7) Angket siswa.
D ar i instrumen fe rse but akan terkump u I data kua litatif
berupa hasil observasi dan angket warvancara serta
data kua,rtitatif berupa nilai ulangan harian.
b. Tindakan
Pada siklus I, guru menerapkan model pembelajaran
problem posing, sebelumnya sudah dijelaskan dan
diberi contoh soal, kemudian dibentuk kelompok
untuk mendiskusikan dan mengajukan atau
membuat soal hifungan beserta penyelesaiannya.
Perwakilan setiap kelompok menyajikan soal
hitungan dan jawaban hasil diskusinya di depan.
Guru membimbing dalam pelaksanaan diskusi dan
ketika menyajikan hasil diskusinya di depan (papan
tulis). Pada akhir tatap muka sisrva diberi pekerjaan
rumah untuk mengajukan soal atau membuat I soal
hitungan beserta penyelesaiannya. Pada akhir siklus.
siswa diberi ulangan harian untuk mendapatkan
data yang valid, kemudian guru mcnganalisis.
Pada siklus II. guru meminta sis*a secara individu
untuk mengajukan atau membuat soal-soal beserta
penyelesaiannl'a, kemudian secara acak beberapa
siswa untuk menyajikan soal buatannya di depan.
Pada akhir siklus, sisrva diberi ulangan harian,
hasilnya dianaiisis guru.
c. Pemantauan
Pemantauan selama pelaksanan KBM dilalcukan
oleh rekan guru. Untuk mendapatkan data yang valid
melalui wavvancara atau angket dengan rekan guru
dan siswa.
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d. Refleksi
Kegiatan berikutnya ialah refleksi oleh siswaterhadap kelebihan dan kekurangan penerapan modelpembelajaran yang dilakukan guru.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil ulangan harian dan angket yangdiberikan kepada siswa dalam tuiiun ryu dengan modelpembelajaran problem posing dapat aiiitraipada taiJ r.t"r"iberikut:
Dari tabel dapat dilihat bahwa rata_rata nilai ulangan praPTK ialah 55,90 dan prosentase ketuntasan belajar siswa22,5 yo. Pada siklus I 
., 
rata_rata nilailostes ialah 56,5g danprosentase ketuntasan belajar sisua 30i/o. padasiklus il,- iu_rata nilai postes iarah-66,3g dan prosentase ketuntasan belajarsiswa 62'5yo' Sedangkan pada siklus IJI, rata-rata nilai postesmencapai 84,46 dan prosentase kefuntasan belajar siswa 90%.
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B. PEMBAHASAN
Pembelajaran pada siklus I belum dikarakan berhasil
menrrut standar ketuntasan belajar minimal'ang ditetapkan
pada ai'al tahun pelajaran200712008. sisrva dian-rgap tuntasj ika
. mencapai nilai 65. N{enurur Muslich {1994: 47) pembelajaran
dikatakan berhasiljika secara k.iasikal funtas belajar mencapai
85 % dari jumlah sisrva yang mencapai day,a serap 65 yo.
Pada siklus I. rata-rata nilai postes 56.58 dan secara klasikal
tuntas belajar siswa baru mencapai 30 %. Belum berhasilnya
pembelajaran pada siklus ini disebabkan siswa baru pertama
kali dan belum terbiasa menggunakan model pembelajaran
problem posing.
Dari hasil analisis guru. selanjutnya perlu diadakan
perbaikan pada tindakan kelas berikutnya pada siklus II.
Perbaikan tindakan kelas ialah guru memberi motivasi kepada
sisr.l'a untuk lebih mandiri dalam pembelajaran dengan rnodel
problem posing.
Pada siklus II sisu'a dituntut untuk lebih mandiri karena
pengajuan soal-soal hitungan bersifat individual. Dari hasil
penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata nilai ulangan
harian siswa 66.38, sedangkan siswa yang funtas belajar
62,5yo.
Dari hasi analisis g-uru, masih perlu diadakan perbaikan
pada siklus III. Jika dilihat dari siswa yang tuntas bJajar baru
62.5 % atau25 siswa , hal ini masih jauh dari indikator kinerja
sekurang-kurangnya 85 %.
Pada siklus III siswa bepasangan dalam pengajuan soal-
soal, sehingga masih bisa berdiskusi untuk membuat dan
meyelesaikan soal-soal.
Hasil refleksi siklus I , II dan III dapat digambarkan
sebagai berikut:
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1. Model pembelajaran problem posing cukup menarik
minat siswa karena dapat membuat soal sendiri dan
membantu menyelesaikan soal_soal hitungan nr;tu.2. Model pembelajaran seperti ini perlu ditelptan fagipada konsep yang lain dan juga pada mata pelajaran
. 
lain.
Dari siklus I, siklus II dan siklus III diaias ternyara modelpembelajaran problem posing dapat membantu menyelesaikan
soal-soal hitungan pada konsep gaya dan hukum_hukum
newton yang ditunjukkan dengan meningkatnya n'ai nta-rata
ulangan harian siswa dan-jumlah siswa yang tuntas belajar.
19Ty" model pembelajarin y*g bervariasi membuat siswatidak jenuh dalam mengikuti tegiatan belajar m"rrgu3ar-
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
-. 
Dari has'peneritian danpembahasan yang terah diuraikandi atas dapat disimpulkan sebagai berikut :i. Model pembelajaran problem posing siswa dapat
mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan soal_sfat
hitungan fisika pada konsep gaya dan hukum_hukum
newton.
2. Model pembelajaran ini juga dapat meningkatkan
rata-rata hasil ularigan harian siswa kelas VIIiA.
B. Saran
1. Model pembelajaran problem posing dapat diterapkan
oleh guru lain dan mata pelajaran lain.2. Hasil penelitian tindakan klhs baru mengungkap
t27
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masalah yang lingkupnya kecil, perlu penelitian lebih
lanjut.
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